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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Pola Hereditas Pada Manusia
Salah satu cabang ilmu biologi adalah pola hereditas pada makhluk hidup salah satunya pada manusia.
Hereditas adalah adalah salah satu penyakit atau kelainan yang ada pada makhluk hidup dimana penyakit ini diperoleh secara turun-temurun dari nenek moyang yang pertama kali mengidapnya. 
2.2 Gen Tautan Kromosom X

Dari peta silsilah dapat diketahui bahwa sifat menurun pada manusia ada yang tergantung pada jenis kelamin dan ada yang tidak. Yang tergantung pada jenis kelamin berarti gen menurun tersebut terletak pada kromosom seks, sedangkan yang tidak tergantung pada jenis kelamin berarti gen tersebut terletak pada autosom. Gen tautan kromosom X, misalnya pada peristiwa buta warna dan hemofilia. 

2.2.1 Buta Warna

Gen buta warna diberi simbol cb (color blind) suatu gen resesif. Oleh karena itu, genotip pertemuan normal adalah XX dan perempuan pembawa (carrier) adalah XXcb, sedangkan genotip laki-laki normal adalah XY dan laki-laki buta warna adalah XcbY. Contohnya lihat gambar 2.1 berikut :
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Gambar 2.1 Persilangan buta warna

Dari gambar diatas, ibu normal dan ayah buta warna sehingga anak laki-lakinya tidak buta warna (normal), sedangkan danak perempuan normal (tidak buta warna) tetapi pembawa. 

2.2.2 Hemofilia

Hemofilia dalah penyakit menurun pada manusia dengan gejala darah sukar membeku jika terjadi pendarahan. Penyakit tersebut diselidiki secara intensif setelah keluarga kerajaan Inggris yang menderita penyakit tersebut. Dari peta silsilah keluarga kerajaan inggris yang dimulai dari Ratu Victoria (1837 – 1901) dapat dipelajari sifat penyakit menurun tersebut. Lihat gambar 2.2 berikut :
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Gambar 2.2 Persilangan hemofilia

2.2.3 Albino

Kelainan yang dapat menurun lainnya adalah Albino (bule). Kelainan tersebut disebabkan oleh enzim tertentu yang tidak mampu menghasilkan pigmen. Gen yang menyebabkan enzim tidak mampu untuk menghasilkan pigmen adalah resesif dengan simbol a (dari kata albino). Alelnya adalah A (dominan). Gen A atau a terdapat pada autosom, bukan pada kromosom seks. Dengan demikian, orang yang albino bergenotip aa, sedangkan orang normal bergenotip AA atau Aa. Aa disebut juga pembawa albino. Perkawinan antara laki-laki dan perempuan salah satu albino menghasilkan keturunan normal, tetapi pembawa (lihat gambar 4), sedangkan perkawainan antara perempuan dan laki-laki yang keduanya normal tetapi pembawa, kemungkinan menurunkan anak albino, lihat gambar 2.3 berikut :
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Gambar 2.3 Persilangan Albino
2.3  Basis Data 


Didalam suatu sistem pengolahan data membutuhkan suatu basis data yang terstruktur karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol atau dengan kata lain basis data merupakan komponen yang sangat penting dalam membentuk suatu sistem pengolahan data.

2.3.1  Definisi Basis Data


Dalam suatu program pengolahan data, basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas-berkas yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu database untuk menginformasikan kegiatan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. 
2.3.2  Kegunaan Basis Data


Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada manajemen data, yaitu : 

a.  Redudansi dan inkosistensi.

Penggandaan data pada berkas-berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database. 

b.  Kesulitan pengaksesan data.

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data. Untuk itu perlu disusunnya database agar memudahkan dalam pengaksesan data.

a.  Masalah kesatuan ( integrasi )
Database berisi berkas-berkas yang saling berkaitan. Masalah utamanya adalah bagaimana terjadinya hubungan antar file tersebut, bagaimana kesatuan dari berkas-berkas tersebut.
b.  Masalah kebebasan data 

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.4  Bahasa Pemrograman


Bahasa pemrograman berfungsi untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer yang mampu melakukan suatu kegiatan dengan tingkat efisiensi dan efektifitas kerja yang tinggi. Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi ( aplikasi software ) dengan suatu bahasa tertentu.


Untuk pembuatan suatu program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Bahasa pemrograman (aplikasi software) berfungsi mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer yang mampu melakukan suatu kegiatan dengan tingkat efisiensi dan efektifitas kerja yang tinggi. Seperti bahasa-bahasa pemrograman yang lain, bahasa pemrograman Delphi 6 merupakan salah satu bahasa pemrograman yang sudah cukup terkenal dan cukup mudah diterima oleh para pemrogram database. Mengingat bahasa pemrograman ini menggunakan bahasa dasar pascal. Pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi obyek (berbasis obyek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven). 


Aplikasi yang dapat dibangun oleh Delphi sangatlah luas, diantaranya adalah pencatatan persediaan barang, perhitungan harga dan sebagainya. Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database.

Dalam sebuah program aplikasi dalam windows menggunakan  form-form yang berfungsi untuk mengendalikan suatu program. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang di atasnya bisa diletakan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakan. Keberadaan form sangat penting dalam pemrograman  Visual karena form merupakan sebuah kontainer (penampung) bagi obyek- obyek yang lain.

2.4.1 Integrated Development Environment (IDE)


IDE adalah lingkungan dimana semua tool dibutuhkan untuk perancangan, menjalankan dan menguji sebuah aplikasi yang disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pemrograman. IDE ini terdiri atas :

1. Main Window, merupakan bagian utama dari IDE yang mempunyai semua fungsi utama daro program-program windows lainnya.

2. Form Designer, merupakan jendela kosong yang digunakan untuk merancang aplikasi windows, yang di dalamnya dapat dimasukan komponen yang dibutuhkan.

3. Object Inspector, merupakan jendela yang dapat digunakan untuk mengubah propertis (properties) atau keadaan (event) suatu form atau komponen-komponen yang digunakan dalam desain.

4. Object TreeView, merupakan suatu jendela yang terkait dengan form dan atau komponen-komponen yang telah dimasukan dalam sebuah form. Dengan kata lain, object treeview ini merupakan daftar form dan atau komponen yang digunakan dalam pembuatan aplikasi.

5. Code Explorer, merupakan jendela yang digunakan dalam pembuatan kode-kode program (coding) atau perintah-perintah (statement). 

Di dalam bahasa pemrograman Delphi terdiri dari berbagai  kontrol yang telah disediakan sebagai komponen antar muka kepada pemakai, beberapa diantaranya :

1.  Edit ( Kotak teks)

Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak, yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau menampilkan data.

2.  Button ( Tombol) 
Kontrol ini berupa suatu kotak menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.
3.  List box (kotak daftar)
Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang dikehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah.

4.  Combo box (kotak kombo)
Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.
5.  Group Box (Grup Pilihan)
Group Box berupa suatu pengelompokan piliahan, biasa dipakai jika ada sejumlah  pilihan, tetapi hanya satu yang dapat dipilih. Pemakai dapat menekan pada tombol yang dikehendaki sesuai dengan pilihan.

6.  Check box (kotak cek)
Kotak cek berupa kotak kecil, yang dapat berisi tanda silang (x) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini. 
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